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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Kualitatif 

 Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2006), metode penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang akan menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Pendekatan ini juga digunakan untuk menggambarkan dan menjawab 

pertanyaan seputar subjek penelitian beserta konteksnya.  

 Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dengan 

tujuan untuk menggali dan mendapatkan gambaran yang luas serta mendalam 

berkaitan dengan proses pemafaan istri terhadap suami yang berselingkuh 

didalam sautu perkawinan rumah tangga. Melalui penelitian kualitatif, 

diharapkan peneliti memperoleh pemahaman yang menyeluruh dan utuh tentang 

fenomena yang diteliti dan akan dapat melihat permasalahan ini dengan lebih 

mendalam karena turut mempertimbangkan dinamika, perspektif, alasan, dan 

faktor-faktor eksternal yang turut mempengaruhi partisipan penelitian 

(Poerwandari, 2001).  

 Dalam penelitian ini peneliti melihat fenomena berdsarkan studi kasus. 

Studi kasus didefenisikan sebagai fenomena khusus yang hadir dalam suatu 

konteks yang terbatasi (bounded context), meski batas-batas antara fenomena 

dan konteks tidak sepenuhnya jelas. Kasus dapat berupa individu, peran 

kelompok kecil, organisasi, komunitas, atau bahkan suatu bangsa. Kasus dapat 
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pula berupa suatu keputusan, kebijakan, proses, atau suatu peristiwa khusus 

tertentu. Beberapa tipe unityang dapat dibentuk dalam studi kasus: individu-

individu karakteristik atau atribut-atribut dari individu, aksi dan interaksi, 

peninggalan atau artefak perilaku, setting, serta peristiwaatau insiden tertentu 

(Punch, 1998).  

B. Responden dan Lokasi Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Pemilihan responden dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa  

karakteristik tertentu, antara lain:  

a. Wanita yang Berstatus Istri.  

b.Berusia di atas 30 tahun.  

c. Usia pernikahan rata-rata diatas 6 tahun dan diselingkuhi oleh 

suaminya.  

2. Jumlah Responden 

 Menurut Patton (dalam Poerwandari, 2001) desain kualitatif memiliki 

sifat yang luas, oleh sebab itu tidak ada aturan yang pasti dalam jumlah 

sampel yang harus diambil untuk penelitian kualitatif. Jumlah sampel sangat 

tergantung pada apa yang dianggap bermanfaat dan dapat dilakukan dengan 

waktu dan sumber daya yang tersedia.  

 Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah dua orang istri. Alasan utama 

pengambilan jumlah sampel tersebut dengan pertimbangan menggali secara 
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mendalam hal-hal yang emosional yang menggambarkan bagaimana 

pemaafan yang dilakukan oleh istri yang suaminya berselingkuh.  

3. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di kota Medan yaitu di rumah responden. 

Pengambilan daerah penelitian tersebut adalah dengan alasan kemudahan 

untuk mendapatkan dan menemui sampel penelitian.  

4. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah berdasarkan 

konstruk operasional (theory-based/operational construct sampling). 

Sampel dipilih dengan kriteria tertentu, berdasarkan teori atau konstruk 

operasional sesuai studi-studi sebelumnya, atau sesuai tujuan penelitian. Hal 

ini dilakukan agar sampel sungguh-sungguh mewakili fenomena yang 

dipelajari (Poerwandari, 2001).  

C. Teknik Pengambilan Data 

Menurut Poerwandari (2001), metode pengambilan data dalam penelitian 

kualitatif sangat beragam, disesuaikan dengan masalah, tujuan penelitian serta sifat 

objek yang diteliti. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah teknik 

wawancara yang merupakan teknik utama dalam pengambilan data dan teknik 

observasi sebagai pendukung.  

1. Wawancara (Utama) 

Wawancara menurut Moleong (2005) adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara 

kualitatif dilakukan bila peneliti bermaksud untuk memperoleh pengetahuan 

tentang makna-makna subjektif yang dipahami individu, berkenaan dengan 

topik yang diteliti dan bermaksud melakukan eksplorasi terhadap isu 

tersebut, suatu hal yang tidak dapat dilakukan melalui pendekatan lain.  

Patton (dalam Poerwandari, 2001) membedakan tiga pendekatan dasar 

wawancara dalam memperoleh data kualitatif yaitu wawancara informal, 

wawancara dengan pedoman umum, dan wawancara dengan pedoman 

terstandar terbuka. Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara yang 

bersifat umum, yaitu mencantumkan isu-isu yang harus diliput tanpa 

menentukan urutan pertanyaan. Pedoman digunakan untuk mengingatkan 

peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, sekaligus menjadi daftar 

pengecek (cheklist) apakah aspek-aspek tersebut telah dibahas atau 

ditanyakan.  

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

mendalam (in depth-Interview). Banister (1994) menjelaskan bahwa 

wawancara mendalam adalah wawancara yang tetap menggunakan pedoman 

wawancara, namun penggunaannya tidak sekedar wawancara terstruktur. 

Pedoman wawancara berisi open-ended question yang bertujuan agar arah 

wawancara tetap sesuai dengan tujuan penelitian (Poerwandari, 2001).  

Hasil wawancara adalah berupa pernyataan-pernyataan yang menyeluruh 

dan mendalam mengenai pernikahan, perslingkuhan dan akhirnya 
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memaafkan suaminya yang telah berseligkuh dalam rumah tangga mereka, 

serta upaya memaafkan yang diberikan istri dan solusi yang dilakukan 

subjek dalam menghadapi konflik atau permasalahan dalam rumah 

tangganya sehingga keutuhan rumah tangganya tetap terjaga.  

2. Observasi (pendukung) 

Observasi sering diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, 

mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubugan antar 

aspek dalam fenomena tersebut. Observasi selalu menjadi bagian dalam 

penelitian psikologis, dapat berlangsung dalam konteks laboratorium 

(eksperimental) maupun dalam konteks alamiah (Banister dkk. 1994).  

Patton menegaskan observasi merupakan metode pengumpulan data 

essensialdalam penelitian, apalagi penelitian dengan pendekatan kualitatif. 

Agar memberikan data yag akuratdan bermanfaat, observasi sebagai metode 

ilmiah harus dilakukan oleh peneliti yang sudah melewati latihan-latihan 

yang memadai, serta telah mengadakan persiapan yang teliti dan lengkap.  

Jenis observasi yang digunakan yaitu Observasi terus terang atau 

tersamar Peneliti menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa ia 

sedang melakukan penelitian. Lalu, Observasi terseleksi, yaitu observasi 

yang dilakukan setelah peneliti menguraikan fokus yang ditemukan sehingga 

datanya lebih rinci.  
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D. Alat Bantu Pengumpulan Data 

Menurut Poerwandari (2001) bahwa yang menjadi alat terpenting dalam 

penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Namun, untuk memudahkan 

pengumpulan data, peneliti membutuhkan alat bantu, seperti alat perekam (tape 

recorder) dan pedoman wawancara.  

1. Alat Perekam (tape recorder).  

Poerwandari (2001) menyatakan sedapat mungkin wawancara perlu 

direkam dan dibuat transkripsnya secara verbatim (kata demi kata), 

sehingga tidak bijaksana jika peneliti hanya mengandalkan ingatan. 

Untuk memenuh tujuan tersebut, perlu digunakan alat perekam agar 

peneliti mudah mengulangi kembali rekaman wawancara dan dapat 

menghubungi subjek kembali apabila ada hal yang masih belum lengkap 

atau belum jelas. Penggunaan alat perekam ini dilakukan dengan seizin 

subjek.  

2. Pedoman Wawancara.  

Pedoman wawancara berisi “open-ended question” yang bertujuan 

agar arah wawancara tetap sesuai dengan tujuan penelitian (Poerwandari, 

2001). Pedoman wawancara ini didasarkan pada teori pemafaan. 

Pedoman wawancara ini juga digunakan untuk mengingatkan peneliti 

mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, sekaligus menjadi daftar 

pengecek (check list) apakah aspek-aspek yang relevan telah dibahas 

atau ditanyakan. Dengan pedoman demikian, peneliti harus memikirkan 
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bagaimana pertanyaan tersebut dijabarkan secara konkrit dalam kalimat 

tanya, sekaligus menyesuaikan pertanyaan dengan konteks actual saat 

wawancara berlangsung (Poerwandari, 2001). Pedoman wawancara 

digunakan agar wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari 

tujuan penelitian. Pedoman wawancara ini juga sebagai alat untuk 

mengkategorisasikan jawaban sehingga memudahkan pada tahap analisis 

data. Pedoman wawancara ini disusun tidak hanya berdasarkan pada 

tujuan penelitian, tapi juga berdasarkan pada berbagai teori yang 

berkaitan dengan masalah yang ingin dijawab (Poerwandari, 2001).  

E. Kredibilitas Penelitian 

Kredibilitas adalah istilah yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk 

menggantikan konsep validitas (Poerwandari, 2001). Deskripsi mendalam yang 

menjelaskan kemajemukan (kompleksitas) aspek-aspek yang terkait (dalam bahasa 

kuantitatif: variabel) dan interaksi dari berbagai aspek menjadi salah satu ukuran 

kredibilitas penelitian kualitatif. Menurut poerwandari (2001), kredibilitas penelitian 

kualitatif juga terletak pada keberhasilan mencapai maksud mengeksplorasi masalah 

dan mendeskripsikan setting, proses, kelompok sosial atau pola interaksi yang 

kompleks.  
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Adapun upaya peneliti dalam menjaga kredibilitas dan objektifitas penelitian 

ini, antara lain dengan:  

1. Memilih sampel yang sesuai dengan karakteristik penelitian yaitu istri yang 

diselingkuhi suaminya berdasarkan informasi dari informan yang cukup 

dekat dan mengetahui kehidupan rumah tangga responden penelitian.  

2. Membuat pedoman wawancara berdasarkan aspek-aspek  

3. Menggunakan pertanyaan terbuka dan wawancara mendalam untuk 

mendapatkan data yang akurat.  

4. Melakukan analisis data penelitian berdasarkan “validitas argumentatif” 

yaitu dapat dibuktikan dengan melihat kembali ke data mentah.  

F. Prosedur Penelitian  

1. Tahap Persiapan Penelitian 

Pada tahap persiapan penelitian, peneliti melakukan sejumlah hal yang 

diperlukan untuk melakukan penelitian.  

a. Mengumpulkan data  

Peneliti mengumpulkan berbagai informasi dan teori-teori yang 

berhubungan dengan perselingkuhan dan tahapan serta proses pemafaan.  

b. Menyusun pedoman wawancara 

Agar wawancara yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan 

penelitian, peneliti menyusun butir-butir pertanyaan berdasarkan 
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kerangka teori perselingkuhan dan pemafaan untuk persiapan 

mengumpulkan data 

Peneliti mengumpulkan informasi tentang calon responden 

penelitian. Setelah mendapatkannya, lalu peneliti menghubungi calon 

responden untuk menjelaskan tentang penelitian yang dilakukan dan 

menanyakan kesediaannya untuk berpartisipasi dalam penelitian.  

c. Membangun rapport dan menentukan jadwal wawancara 

Setelah memperoleh kesediaan dari responden penelitian, peneliti 

membuat janji bertemu dengan responden dan berusaha membangun 

rapport yang baik dengan responden. Setelah itu, peneliti dan responden 

penelitian menentukan dan menyepakati waktu untuk pertemuan 

selanjutnya untuk melakukan wawancara penelitian.  

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Setelah tahap persiapan penelitian dilakukan, maka peneliti memasuki 

beberapa tahap pelaksanaan penelitian, antara lain:  

a. Mengkonfirmasi ulang waktu dan tempat wawancara 

Sebelum wawancara dilakukan, peneliti mengkonfirmasi ulang waktu 

dan tempat yang sebelumnya telah disepakati bersama dengan responden. 

Konfirmasi ulang ini dilakukan sehari sebelum wawancara dilakukan 

dengan tujuan agar memastikan responden dalam keadaan sehat dan tidak 

berhalangan dalam melakukan wawancara.  

b. Melakukan wawancara berdasarkan pedoman wawancara 
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Sebelum melakukan wawancara, peneliti meminta responden 

untuk menandatangani “Lembar Persetujuan Wawancara” yang 

menyatakan bahwa responden mengerti tujuan wawancara, bersedia 

menjawab pertanyaan yang diajukan, mempunyai hak untuk 

mengundurkan diri dari penelitian sewaktu-waktu serta memahami 

bahwa hasil wawancara adalah rahasia dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. Setelah itu, peneliti mulai melakukan proses 

wawancara berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat 

sebelumnya. Peneliti melakukan beberapa kali wawacara untuk 

mendapatkan hasil dan data yang maksimal.  

Memindahkan rekaman hasil wawancara ke dalam bentuk 

transkrip verbatim. Setelah proses wawancara selesai dilakukan dan hasil 

wawancara telah diperoleh, peneliti kemudian memindahkan hasil 

wawancara ke dalam verbatim tertulis. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan koding dengan membubuhkan kode-kode pada materi yang 

diperoleh. Koding dimaksudkan untuk dapat mengorganisasi dan 

mensistematisasi data secara lengkap dan mendetail sehingga data dapat 

memunculkan gambaran tentang topik yang dipelajari (Poerwandari, 

2001).  

c. Melakukan analisa data 

Bentuk transkrip verbatim yang telah selesai dibuat kemudian 

dibuatkan salinannya. Peneliti kemudian menyusun dan menganalisa data 

dari hasil transkrip wawancara yang telah di koding menjadi sebuah 
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narasi yang baik dan menyusunnya berdasarkan alur pedoman 

wawancara yang digunakan saat wawancara.  

d. Menarik kesimpulan, membuat diskusi dan saran 

Setelah analisa data selesai, peneliti menarik kesimpulan untuk 

menjawab rumusan permasalahan. Kemudian peneliti menuliskan diskusi 

berdasarkan kesimpulan dan data hasil penelitian. Setelah itu, peneliti 

memberikan saran-saran sesuai dengan kesimpulan, diskusi dan data 

hasil penelitian.  

e.  Tahap Pencatatan Data 

Semua data yang diperoleh pada saat wawancara direkam dengan 

alat perekam dengan persetujuan responden penelitian sebelumnya. 

Dari hasil rekaman ini kemudian akan ditranskripsikan secara 

verbatim untuk dianalisa. Transkrip adalah salinan hasil wawancara 

dalam pita suara yang dipindahkan ke dalam bentuk ketikan di atas 

kertas.  

G. Teknik dan Prosedur Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dari pendekatan kualitatif adalah berupa kata-kata. Untuk 

itu perlu melakukan analisis data. Analisis data adalah proses yang merinci usaha secara 

formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan oleh data 

dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu (Bogdan dan 

Taylor dalam Moleong, 2005). Proses analisa data yang peneliti gunakan berdasarkan 

proses analisa data yang diajukan Poerwandari (2001), sebagai berikut:  
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1. Peneliti melakukan organisasi data secara sistematis untuk memperoleh 

kualitas data yang baik, mendokumentasikan analisis yang dilakukan dan 

menyimpan data dan analisis yang berkaitan dengan penyelesaian 

penelitian.  

2. Setelah melakukan organisasi data, peneliti melakukan koding dan analisis. 

Peneliti kemudian menyusun transkripsi verbatim dengan menyediakan 

kolom kosong sebelah kanan transkrip untuk tempat kode-kode tertentu, 

kemudian secara urut dan kontinyu melakukan penomoran pada baris-baris 

transkrip. Selanjutnya peneliti memberi pemaknaan pada substansi data 

yang telah dikumpulkan.  

3. Peneliti kemudian melakukan pengujian terhadap dugaan. Peneliti membaca 

berulang-ulang transkrip wawancara dan mempelajari data yang ada untuk 

kemudian mengembangkan dugaan-dugaan yang merupakan kesimpulan 

sementara.  

4. Peneliti kemudian melakukan strategi analisis. Proses analisis peneliti 

lakukan dengan melibatkan konsep-konsep yang muncul dari jawaban atau 

kata-kata responden dan sebagian peneliti lakukan berdasarkan konsep yang 

peneliti kembangkan untuk menjelaskan fenomena yang dianalisis.  

5. Setelah itu peneliti melakukan interpretasi data yang bertujuan untuk 

memahami data secara ekstensif dan mendalam. Peneliti menggunakan 

perspektif teori kepuasan pernikahan dan menginterpretasikan data melalui 

perspektif tersebut.  
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